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Lampiran 1.  Peta Tata Hutan KPH Bialo dan Peta RTRW Kabupaten Bulukumba 

    

  
(a)  Peta Tata Hutan KPH Bialo (Lampiran  RPHJP Periode 2023 – 2028)                                      

(a) 

 (b)  Peta RTRW Kabupaten Bulukumba (Lampiran Perda No. 21 Tahun 2012                                    
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Lampiran  2.  Peta Perubahan Status Kawasan Hutan Per Periode SK  

  (a) Peta Kawasan Hutan Tahun 1982 (Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 760/ 
Kpts/Um/10/1982 tanggal 12 Oktober 1982 Penujukan Kawasan Hutan Sulawesi Selatan 
melalui Tata Guna Hutan Kesepakatan (TGHK)                                   

 (b) Peta Kawasan Hutan Tahun 1999 (Surat Keputusan Menteri Kehutanan dan 
Perkebunan No. 890/Kpts-II/1999 tanggal 23 Mei 1999 tentang Penunjukan Kawasan 
Hutan dan Perairan di Provinsi Sulawesi Selatan dan Kawasaan)                                   
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 (c)  Peta Kawasan Hutan Tahun 2009 (Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 
SK.434/Menhut-II/2009 tanggal 23 Mei 2009 tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan 
Konservasi Perairan di Provinsi Sulawesi Selatan)                                   

 (d) Peta Kawasan Hutan Tahun 2019 (Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

No. SK.362/Menlhk/Setjen/Pla.o/5/2019 tanggal 6 Mei 2019 tentang Perubahan 
Peruntukan Kawasan Hutan dan Penunjukan Bukan Kawasan Hutan menjadi Kawasan 
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Lampiran 3.  Peta Pola Penggunaan dan Pemanfaatan Lahan Lokasi Titik Nol  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nampak Belum ada pendirian bangunan dalam kawasan hutan, selain pengkaplingan 
dan pembuatan sarana prasaran wisata (Jalan, terminal) 
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Lampiran 4.  Peta Pola Penggunaan dan Pemanfaatan Lahan di Lokasi Pantai Bara    

 
 

  

Terlihat beberapa bangunan dalam kawasan hutan (hoten dan Penginapan serta sarana - 
prasarana wisata alam) 
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Tahun 2000 

Tahun 2005 

Lampiran 5.  Pola Penutupan Lahan (Periode 2000 s/d 2023)  
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Tahun 2009 

Tahun 2014 
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Tahun 2023 

Tahun 2019   



93 
 

 
 

 

Lampiran 6.  Dokumen Kerjasama Pengelolaan Kawasan Hutan Lindung di Bira 
antara Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dan Dinas Pariwisata 
Kabupaten Bulukumba 
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 Lanjutan Lampiran 6.   
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